Reformasi Cash Waqaf: Upaya Meningkatkan Pendanaan
Masyarakat Melalui Cash Waqaf Link Sukuk Digital

Agel Cahyo Putro’, Aguk Triyantol, Vika Annisa Qurrata’
'Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang

Corresponding author: agelc2 1 @gmail.com

Abstrak. Cash Waqaf Link Sukuk (CWLS) merupakan salah satu instrument investasi
dalam bidang sosial. CWLS di keluarkan dikarenakan tersebarnya asset waqaf diseluruh
Indonesia, akan tetapi asset tersebut kurang dimanfaatkan. CWLS yang dikeluarkan
berkolaborasi antara bank yang ada di Indonesia, Kementeriaan Keuangan, Menteri
Agama, Badan Waqaf Indonesia dan Lembaga Keuangan Syariah selaku sebagai Penerima
Wagqaf uiang (LKS-PWU). Instrument ini masih tergolong baru maka perlu upaya untuk
meningkatkan agar pentyerapan pendanan dapat tercapai dengan maksimal. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui upaya meningkatkan pendanaan masyarakat melalui Cash
Wagqgaf Link Sukuk (CWLS). Dengan menggunakan metode kualitatif yang
mendiskripsikan dan manganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat upaya dalam meningkatkan pendanaan Cash
Wagqaf Link Sukuk (CWLS).

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya muslim dan menjadikan sebagai
penduduk muslim terbanyak di dunia. Sebagai negara yang mayoritas penduduknya muslim
menjadikan islam berpengaruh dalam sistem atau aturan yang berlaku di Indonesia., salah satunya
yaitu sistem perekonomian indonesia. Sistem perckonomian Indonesia tidak terlepas dari sitem
ckonomi Islam yang di dalamnya terdapat isntrumen keuangan Islam yaitu wakaf (Berakon, Agus dkk,
2017)[1]. Oleh karena itu, dengan memiliki jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu potensi
untuk mengembangkan wakaf demi menciptkan keadilan sosial yang bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan umat Indonesia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004
adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah.Menurut Badan
Wakaf Idonesia Kata “Wakaf” atau”Wact” berasal dari bahasa Arab “Waqgafa”. Asal kata “Wakafa”
berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam” di tempat” atau tetap berdidi”. Kata “Wakafa-Yaqufu-
Wagqfan” sama artinya “Habas-Yahbisu-Tahbisan”. Sedangkan wakaf menurut para ahli Fiqgih
memiliki berbagai pandangan tentang wakaf itu sendiri

Sebagai umat muslim kita diwajibkan untuk berwakaf karena merupakan salah satu sarana
bagi umat Islam untuk melakukan ibadah serta untuk mendapatkan pahala. Dalam sudut pandang
sosial, wakaf menjadi instrumen yang penting, diharapkanya agar berkontribusi dalam upaya
peningkataan kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu perlu ditingkatkan pendaanan wakaf dari
masyarakat (Realita T.N & Anggoro, 2019)[2].

Menurut Undang-Undang No. 42 tahun 2014 wakaf adalah memberikan sebagain harta benda
atau memsisahkan harta benda untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu terntrntu
dengan tujuan ibadah dan demi kesejahteraan umum. Secara umum wakaf adalah sedakah, termasuk
sedakah jariah yaitu memberikan harta untuk kepentingan bersama. Selain itu meneurut Undang-
undang No. 41 tahun 2004 pasal 16 membagi jenis harta benda wakaf menjadi dua, yaitu benda tidak
bergerak dan benda bergerak.

Di era sekarang, kemajuan dunia yang berubah dan berkembang begitu cepat, sehingga dalam
keuangan islam harus mengikuti perkembangan dan berbagai inovasi agar keungan islam semakin
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maju. Saat ini sangat banyak inovasi dalam instrumen keungan islam salah satunya yaitu integrasi
sukuk dan wakaf tunai. Untuk mendukung potensi wakaf yang ada di Indonesia, Badan Wakaf
Indonesia (BWI) telah meluncurkan progamnya yaitu Cash Wakaf Linked Sukuk (CWLS) yang telah
bekerja sama dengan kementerian keuangan dan Bank Indonesia sebagai fasilitator. Cash Wakaf
Linked Sukuk (CWLS) merupakan konsep keuangan Islam yang berdasarkan pad prinspi moralitas dan
keadilan yang bersumber dari Al-Qur’an yang bersifat adil, halal, tahyiyib dan maslahat ( Faudji, paul,
2020)[3]. Cash Wakaf Linked Sukuk (CWLS) merupakan surat utang syariah atau sukuk yang berbasi
wakaf uang. Dana yang terkumpul dari ini akan di investasikan pada sukuk negara. Maka dengan itu
dapat membantu pembiayaan fiskal dalam kontesk fiskal, konteks proyek sosial, seperti bidang
edukasi, kesehatan dan pembangunan. CWLS ini merupakan upaya pemerintah untuk
mengembangkan investasi sosial di Indoensia.

Dalam pelaksanaanya wakaf tunai agar bisa digunakan untuk sektor-sektor lainya masih
menjadi tantangan karena pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai wakaf tunai masih
terbatas. Pasalnya yang terjadi saat ini pada pemahaman masyarakat tentang wakaf lebih banyak
dikembangkan pada sarana ibadah, pendidikan, sarana kesehatan. Sehingga wakaf uang perlu
ditingkatkan karena wakaf uang akan menpunyai keunggulan yang lebih besar, mayoritas masyarakat
lebih memahami wakaf tentang wakaf ibadah, sekolah, rumah sakit dan kuburan. Kurangya
pengetahuan tentang wakaf mengakibatkan rendahnya penghimpunan wakaf uang. Sehingga perlu
adanya cara untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang wakaf uang seperti yang dikeluarkan
oleh Badan Wakaf Indonesia yaitu Cash Wakaf Linked Sukuk (CWLS).

Berdasarkan uraian pada latar belakang peniliti ingin mengidentifikasi seberapa besar
pemahaman masyarakat tentang pendaanaan wakaf tuani yaitu Cash Wakaf Linked Sukuk (CWLS)
sehingga dapat meningkatan wakaf tunai di Indonesia. Serta mengidentifikasi kebijakan yang tepat
untuk meningkatkan penerimaan cash wakaf di Indonesia. Sehingga nanti tujuan dari penelitan ini
dapat meningkatkan perspektif masyarakat tentang wakaf tunai yaitu Cash Wakaf Linked Sukuk
(CWLS) dan bisa meningkatkan penerimaan wakaf tunai Di indonesia berdasarkan kebijakan yang
sudah di terapkan.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang ajukan untuk mendiskripsikan dan manganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini
menggunakan data primer yaitu dengan metode menyebar google form, sedangkan untuk data
sekunder penulis menggunakan dokumen, jurnal, peraturan, buku-buku, dan karya ilmiah yang
berkaitan dengan peningkataan penandaan Cash Wakaf Linked Sukuk (CWLS). Setelah data penelitian
terkumpul penulis akan melakukan analisis menggunakan metode deskriptip kualitatif.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Persepsi Masyakat Terhadap Cash Waqaf Link Sukuk

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa rentang usia antara 20-23 tahun baik itu pria maupun
wanita yang tidak mengenal apa itu CWLS sebesar (47,7%), banyaknya seseorang yang tidak tahu
tentang program CWLS sebesar (59,1%), banyaknya orang yang tidak tahu cara keikutsertaan CWLS
sebesar (75%), pentingnya pengetahuan seseorang dalam menentukan partisipasi program CWLS
sebesar (43,2%), dan keinginan mahasiswa untuk ikut program CWLS dengan menjawab paling
banyak masih ragu sebesar (59,1%). Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan,
literasi, dan pemahaman mahasiswa mengenai program Cash Wagqaf Link Sukuk (CWLS) sangat
kurang sekali. Perlu adanya sebuah tindakan yang nyata baik dari semua pihak dalam memberikan
pemahaman terhadap mahasiswa mengenai program tersebut, hal ini dimaksutkan agar mereka
menumbuhkan sikap partisipasi mereka terhadap program tersebut.
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3.2. Upaya Meningkatkan Pendanaan CWLS

Perlu adanya upaya yang lebih untuk meningkatkan pendanaan untuk Cash Wagaf Link Sukuk
(CWLS). Sebagai upaya untuk meningkatkan pasar Sukuk Negara yang efeisien, harus memiliki
manajemen pemasaran, dimana tantangan yang di hadapi saat ini yaitu pengetahuan masyarakat
tentang Cash Wagqf Linked Sukuk di Indonesia masih rendah. Hassan, Abdul-Rahman, & Yazid
(2018:295)[4] berpendapat bahwa pemasaran sangat penting dalam upaya pengumpulan dana dan
secara aktif dapat mempromosikan dan menyatakan manfaat kepada masyarakat, dimana kontribusi ini
sangat bermanfaat untuk jangka panjang. Untuk meningkatkan pendanaan Cash Waqf yang di
Indonesia, ada beberapa strategi pemasaran dilakukan oleh negara Malasya yang dgunakan oleh Unit
Wakaf Johor (UWIJ) dan Perbadanan Wakaf Selangor (PWS) dianataranya sebagai berikut:

1. Radio, sepertihalnya yang dilakukan oleh UWJ dan Pws yaitu mengajak para ulama atau tokoh
untuk memberi gagasan tentang wakaf di radio setiap hari dan memberikan berbagai informasi
tentang cara bergabung wakaf, manfaat wakaf, tujuan wakaf tunai dijelaskan secara baik kepada
masyarakat.

2. Iklan aktif web, dengan adanya situs masyrakat dengan mudah mendapatkan informasi tentang
kemajuan wakaf dan mereka akan mampu berkontribusi dalam hal wakaf tunai

3. Penunjukan petugas untuk masing-masing daerah, yaitu menunjuk 10 petugas untuk setiap
daerahnya. Petugas ini ditunjuk untuk memfasilitasi komunitas hal apapun terutama untuk wakaf.

4. Menciptakan banyak proyek dan produk menggunakan wakaf tunai, membuat proyek yang

fungsinya sebagai strategi pemasaran untuk menarik masyrakat berpartisipasi yang di tampilakn
di situs web.
Berkerja sama dengan bank untuk menggunakan sistem

6. Adanya sosialisasi di masjid, disarankan carai ini di terapkan secara teratur dan permanen,
sepertihalnya yang sudah dilakukan oleh PWS yaitu setiap Khutbah solat Jumat , petugas yang
bertugas akan bertanggung jawab untuk menyampaikan Khutbah dan mengajak masyarakat untuk
mengikuti wakaf.

7. Kampanye bulanan, yang bertujuan untuk menberikan berbagai produk wakaf tunai dan mengajak
masyarakat untuk bergabung dengan wakaf.

8. Kemitraan dengan bank untuk membuat produk, yang dilakukan oleh PWS yaitu bekerja sama
dengan Bank Muamalat untuk membuat produk wakaf tunai, dengan adanya kerja sama ini dapat
bergabung dengan produk ini melaluai bank yang sudah kerja sama.

9. Brosur dan pamflet, membagikan informasi tentang produk wakaf tunai melalui brosur dan
pamflet yang memuat informasi, tujuan, manfaat dan cara mengikuti produk wakaf Tunai.

Selain upaya yang dilakukan di atas harus juga terdapat sebuah peraturan atau regulasi yang
mengatur waqaf yang membuat masyarakat atau setiap orang untuk melaksanakan sebuah kewajiban
untuk berwaqaf. Seperti halnya yang dilakukan di negara Kuwait teerdapat undang-undang yang
mengatur untuk memaksa seseorang untuk melakukan waqaf, dengan adanya peraturan ini maka
lembaga waqaf memiliki akses ke organisasi pemerintah dan warga bisa untuk meyakinkan dan
mendorong mereka untuk menyumbangkan pendapatan mereka untuk berkembangnya pendanaan
wagqaf (Wahidi, A. 2015:8)[5]

Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam Mengembangkan CWLS

Peran sukuk yang diterbitkan oleh negara sebagai salah satu instrument pembiayaan sosial
lewat APBN semakin meningkat dari waktu ke waktu, hal ini dapat terlihat dari meningkatnya jumlah
penerbitan sukuk yang semakin meningkat. Untuk mengupayakan pengembangan pasar Sukuk Negara
yang efisien, aktif dan likuid terus dilakukan agar penerbitan Sukuk Negara dalam jumlah yang
mencukupi dengan biaya yang efisien dan risiko yang terkendali dapat dilakukan secara
berkesinambungan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut di
antaranya adalah:

1. Menjaga transparansi informasi pengelolaan Sukuk Negara.
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Transparansi dalam hal informasi sangat perlu dilakukan oleh negara, hal ini dilakukan dikarenakan
Investor sangat memerlukan sebuah informasi terkait pengelolaan Sukuk Negara untuk mengambil
langkah dan perkiraan selanjutnya.

2. Pengembangan basis investor dan inovasi produk.

Pengembangan jaringan atau basis untuk para pendonasi atau investor, hal ini untuk meningkatkan
pasar sukuk negara agar semakin liquid. Untuk itu pemerintah harus terus mengembangkan jaringan
basis investor baik di lingkup domestik, internasional, ritel maupun institusi.

3. Pembentukan Primary Dealers System (PDS) SBSN.

Kesepakatan antara pemerintah dengan para dieler yang terdiri baik dari Bank maupun perusahaan
harus dilakukan untuk mengembangkan pasar SBSN. Adanya kesepakatan antara pemerintah dan
dealer (PDS ) akan mengurangi risiko pasar karena setiap dealer diwajibkan untuk menyampaikan
penawaran dalam setiap lelang penjualan SBSN

4. Pengembangan Helpdesk Sukuk Negara.

Sebagai instrumen investasi yang relatif baru, tentu masih memerlukan upaya diseminasi informasi
kepada masyarakat luas. Hal ini juga untuk mendukung tersedianya informasi yang cepat kepada
investor. Calon investor akan merasa nyaman bila dapat memperoleh informasi dari satu tempat secara
cepat dan tepat.

4. Kesimpulan

Dari data quisioner menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, literasi, dan pemahaman
mahasiswa mengenai program Cash Waqaf Link Sukuk (CWLS) sangat kurang sekali. Perlu adanya
sebuah tindakan yang nyata baik dari semua pihak dalam memberikan pemahaman terhadap
mahasiswa mengenai program tersebut. Upaya yang dapat dilakukan misalnya yaitu dengan 1)Radio,
2) Pengiklanan di sebuah web, 3) Menciptakan banyak proyek dan produk menggunakan wakaf tunai,
4) Berkerja sama dengan bank untuk menggunakan system dan sosialisasi di masjid, 5) Kampanye
bulanan, 6) Kemitraan dengan bank untuk membuat produk, dan 7) Brosur dan pamflet. Selain upaya
yang dilakukan tersebut harus juga ada kebijakan pemerintah daalam menhgembangan instrument
sukuk misalnya dengan Menjaga transparansi informasi pengelolaan Sukuk Negara, Pengembangan
basis investor dan inovasi produk, Pembentukan Primary Dealers System (PDS) SBSN, dan
Pengembangan Helpdesk Sukuk Negara. Baik pemerintah dan lemabaga-lembaga harus terjadlin
sebuah kerjasama dan kesepakatan untuk meningkatkan Cash Waqaf Link Sukuk (CWLS) untuk
pendanaan masyarakat yang membutuhkan.
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